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Migran Iregular merupakan migran yang masuk, tinggal, atau bekerja di
suatu negara tanpa otorisasi atau dokumen sah sesuai dengan peraturan imigrasi
dan peraturan norma negara pengirim, negara transit, dan negara penerima. Salah
satu negara Eropa yang memiliki angka migran iregular tertinggi di Eropa adalah
Italia. Migran Iregular di Italia mencapai angka tertinggi pada tahun 2014, yaitu
tahun yang ditandai sebagai awal puncak krisis migran Eropa. Hal tersebut karena
letak geografi Italia berada pada jantung Laut Mediterania yang menjadikan Italia
sebagai main gate rute Laut Mediterania Tengah bagi migran yang bermigrasi ke
Eropa. Oleh karena faktor tersebut, Italia mengeluarkan beberapa kebijakan
migran dalam menekan angka migran iregular yang memasuki Eropa melalui rute
Italia. Beberapa kebijakan tersebut yaitu berupa operasi penyelamatan dan
pencarian, pelatihan penjaga pantai serta pengendalian perbatasan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi kebijakan Italia
terhadap migran iregular dari tahun 2014 hingga tahun 2018. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan yakni data sekunder sebagai sumber kajian berupa buku (cetak maupun
e-book), laporan penelitian, dan data-data pendukung lainnya seperti situs internet
(artikel dan website resmi pemerintahan). Analisis data yang dilakukan yakni
menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan Italia
terhadap migran iregular dari tahun 2014 hingga tahun 2018 memiliki fokus
aktivitas kegiatan yang berbeda-beda dalam menurunkan angka kedatangan
migran iregular di Italia. Namun demikian terhitung sejak tahun 2017, hasil akhir
dari implementasi kebijakan migran Italia terhadap migran iregular berhasil

menurunkan angka kedatangan migran iregular di Italia.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi di era globalisasi seluruh
masyarakat dunia dihadapkan dengan berbagai macam permasalahan, salah
satunya adalah permasalahan mengenai migran. Permasalahan migran kini telah
menjadi permasalahan terbesar bagi masyarakat dunia karena diindikasi masih
belum memiliki penyelesaian yang maksimal dan mengalami peningkatan jumlah
setiap tahunnya. Organisasi Internasional PBB melaporkan bahwa jumlah migran
internasional hingga tahun 2017 mencapai 258 juta jiwa. Laporan dari
Departemen Urusan Ekonomi dan Sosial PBB juga menunjukkan bahwa jumlah
tersebut meningkat 49 persen sejak tahun 2000 (Republika, 2017). Hal tersebut
membuat seluruh masyarakat dunia khususnya negara tujuan migran memperketat
kebijakan negaranya mengenai migran untuk menghindari serangkaian masalah
domestik yang kerap muncul seperti datangnya migran yang berstatus iregular.

Migran iregular diartikan sebagai migran yang masuk, tinggal, atau bekerja
di suatu negara tanpa otorisasi atau dokumen sah sesuai dengan peraturan imigrasi
dan peraturan norma negara pengirim, negara transit, dan negara penerima
(European Commision, 2018). Migran iregular sama halnya seperti migran ilegal,
namun negara-negara di Eropa lebih menggunakan kata iregular dibandingkan
ilegal. Hal tersebut karena penggunaan diksi ilegal terkesan menyimpang,
menjatuhkan martabat, diskriminatif dan sudah tidak relevan karena para migran
yang tidak memiliki dokumen sah bukan hanya karena memiliki masalah
keimigrasian saja namun juga terdapat kondisi tertentu lainnya (Kostas,
2017:423).

Dari perspektif regional, Eropa merupakan salah satu benua yang menerima
migran paling banyak di seluruh dunia selain Asia, yakni mencapai 62 persen dari
jumlah total migran (CRI, 2018). Hal tersebut bermula pada saat sebagian besar
negara Eropa menandatangani Konvensi PBB terkait Pengungsi tahun 1951 yang
berisi bahwa sebagian besar negara Eropa menjamin kesejahteraan bagi para
pengungsi (Treaty, 1954). Hal tersebut menjadi salah satu penyebab jumlah
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migrasi di Eropa mengalami peningkatan dan mengarah pada migrasi yang
bersifat iregular. Hal tersebut tentu mengancam kedaulatan sebagian besar negara
Eropa yang berkaitan dan mengancam keselamatan para migran itu sendiri.

Dari seluruh negara di Eropa, Negara Italia merupakan salah satu negara
Eropa yang memiliki posisi dan peran penting bagi Uni Eropa yaitu sebagai
frontline country dan main gate. Italia berperan sebagai frontline country karena
letak geografis Italia berada pada jantung Laut Mediterania, yaitu jalur laut yang
digunakan oleh mayoritas migran untuk migrasi ke Eropa sejak tahun 2014
(World Atlas, 2015). Sedangkan disebut sebagai main gate karena Italia
merupakan salah satu pintu masuk utama di jalur Laut Mediterania bagi mayoritas
migran yang bermigrasi menuju ke Eropa dengan Libya sebagai titik
keberangkatannya (DW, 2018).

Italia juga merupakan negara Eropa yang paling peduli terhadap migran
dibandingkan dengan negara-negara Eropa lainnya. Pernyataan tersebut
dibuktikan dengan Italia membentuk sebuah operasi penyelamatan migran yang
melewati rute laut bernamakan Operasi Mare Nostrum pada Oktober 2013 (Phelia,
2016). Bahkan Italia merupakan negara satu-satunya di Eropa yang ikut serta
dalam menjalankan tersebut. Operasi tersebut merupakan operasi laut besar-
besaran yang digelar oleh Angkatan Laut Italia dengan tujuan untuk mengurangi
angka kematian migran yang terjadi di Laut Mediterania (Musaro, 2016). Italia
mengatasnamakan Operasi Mare Nostrum sebagai tindakan kemanusiaan karena
penyelamatan dilakukan tanpa melihat status migran namun sesuai dengan hukum
laut yang berlaku. Biaya Operasi Mare Nostrum terbilang cukup mahal yaitu
berkisar 108 juta euro per tahun (DW, 2015). Hal tersebut menjadi salah satu
faktor negara-negara Eropa lainnya memilih untuk tidak ikut berkontribusi dalam
operasi tersebut karena untuk menghindari permasalahan perekonomian negara.

Namun demikian Operasi Mare Nostrum diberhentikan oleh Italia setahun
setelah dibentuk. Hal tersebut karena yang pertama, Italia mengalami Krisis
finansial akibat kurangnya bantuan dana yang masuk ke Italia dari Uni Eropa dan
European Commision (Tempo, 2018). Kedua, pelaksanaan operasi yang kurang

efektif sehingga tidak mencapai tujuan yang ditetapkan. Ketiga, operasi tersebut
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menyebabkan peningkatan angka migrasi iregular pada rute Italia. Pernyataan
tersebut  dibuktikan dengan adanya laporan mengenai peningkatan migran
iregular di Italia yaitu dari 42.925 jiwa menjadi 170.100 jiwa (Phelia, 2016).
Peningkatan jumlah tersebut diindikasi menjadi salah satu penyebab terjadinya
peristiwa Krisis Migran Eropa tahun 2014.

Pada tahun 2014, pasca peristiwa Krisis Migran Eropa tersebut, Pemerintah
Italia lebih fokus dalam membentuk kebijakan terkait migran. Namun demikian
implementasi kebijakan Italia dalam menangani migran iregular dari tahun 2014
hingga tahun 2018 memiliki aktivitas kebijakan yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk menganalisis kebijakan
Italia terhadap migran sejak tahun 2014 hingga tahun 2018. Kebijakan migran
yang dianalisis yaitu berupa implementasi kebijakan Italia dalam menangani
migran iregular yang muncul terkait adanya peristiwa Krisis Migran Eropa tahun
2014,

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam sebuah penelitian ilmiah dapat dikatakan
memiliki peran yang cukup penting. Ruang lingkup pembahasan berfungsi
membatasi cakupan pembahasan yang bertujuan membantu penulis untuk tetap
fokus pada garis besar permasalahan yang di teliti. Ruang lingkup pembahasan ini
juga dapat membantu pembaca dalam memahami hasil penelitian secara
keseluruhan. Terdapat dua bagian dalam ruang lingkup pembahasan dalam

penelitian ini, yaitu batasan materi dan batasan waktu.

1.2.1 Batasan Waktu

Batasan waktu dalam suatu penulisan ilmiah ditujukan untuk menegaskan
batasan periode waktu sebuah peristiwa yang diteliti oleh penulis. Batasan waktu
tersebut diperlukan agar peristiwa yang dikaji tetap dalam lingkup waktu yang
relevan. Batasan waktu yang diambil dalam penelitian ini dimulai sejak tahun
2014 sampai dengan tahun 2018. Tahun 2014 di pilih sebagai batas waktu awal
karena pada tahun ini merupakan tahun terjadinya peristiwa awal puncak Kkrisis

migran Eropa dan juga merupakan tahun terjadinya peningkatan angka migrasi
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iregular di jalur Laut Mediterania Tengah, yaitu Italia sebagai pintu gerbang
utama masuknya migran. Sedangkan tahun 2018 di pilih sebagai batasan waktu
akhir karena pada tahun ini angka migran iregular di Italia mengalami penurunan

dari tahun-tahun sebelumnya.

1.2.2 Batasan Materi

Batasan materi dalam suatu penulisan karya ilmiah ditujukan untuk
membatasi bahasan penelitian. Batasan materi ini berfungsi untuk memberikan
fokus yang jelas pada penulis dan memudahkan pembaca untuk memahami serta
mudah mengerti isi dari karya tulis ilmiah tersebut. Batasan materi dalam
penelitian ini difokuskan pada kebijakan Italia terhadap migran iregular terutama
terkait dengan peristiwa puncak krisis migran Eropa tahun 2014 vyang

melatarbelakangi Italia dalam mengevaluasi kebijakan migrannya.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan suatu masalah dalam suatu penelitian diperoleh dari latar
belakang penelitian. Dari latar belakang tersebut, kemudian muncul suatu
permasalahan yang harus di cari penyelesaiannya, sehingga pada akhirnya
diperoleh sebuah kesimpulan untuk menjawab permasalahan tersebut.
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

“Bagaimana implementasi kebijakan Italia terhadap migran iregular
tahun 2014 hingga tahun 2018 ?”

1.4 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya maka
tujuan penelitian karya ilmiah yang diambil penulis adalah untuk mengetahui
implementasi kebijakan Italia terhadap migran iregular dari tahun 2014 hingga
tahun 2018.
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1.5 Kerangka Konseptual

Teori menurut Kerlinger adalah serangkaian asumsi, konstruk (konsep),
definisi, dan proposisi yang mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala
fenomena sosial dengan menjabarkan relasi di antara konsep dan kerangka teori
(Singarimbun, 1995:37). Dalam penulisan sebuah karya ilmiah, teori dan konsep
dibutuhkan sebagai instrumen dalam menganalisis data, memecahkan masalah,
serta sebagai dasar pembentukan jawaban sementara terhadap suatu rumusan
masalah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep Migran Iregular

(Irregular Migrant) dan Konsep Implementasi Kebijakan (Policy Implementation).

1.5.1 Konsep Migran Ireguler (Irregular Migrant)

Terdapat perbedaan definisi antara migran baik migran iregular maupun
regular dengan pencari suaka dan pengungsi. Status seseorang yang melakukan
perpindahan ke negara lain terkadang masih sulit untuk dibedakan oleh beberapa
pihak. Definisi dari ketiga status tersebut yaitu antara lain, yang pertama yaitu
pencari suaka. Pencari suaka secara pendek didefinisikan sebagai pemohon untuk
menjadi pengungsi, sedangkan definisi secara luas yaitu status yang didapatkan
seseorang sebelum mendapatkan status pengungsi, karena permintaan akan
perlindungan internasional masih belum memenuhi tahap tahap penyeleksian dan
belum selesai diputuskan (UNHCR, 2009).

Sedangkan definisi pengungsi yaitu pencari suaka yang berhasil
mendapatkan perlindungan internasional dari host country. Mayoritas pengungsi
merupakan seseorang yang pindah dari negaranya karena terpaksa untuk
menyelamatkan hidup dan mempertahankan kebebasan mereka. Namun demikian
pengungsi sering disebut oleh banyak pihak sebagai migran karena menggunakan
rute transportasi dan jaringan yang sama untuk berpindah. Selanjutnya definisi dari
migran sendiri yaitu merupakan status yang didapatkan oleh seseorang yang
melakukan perpindahan ke negara lain atau melintasi batas internasional untuk
mencari kehidupan yang lebih baik, untuk bekerja, melarikan diri dari bencana
alam dan sebagainya.

Perbedaan migran dan pengungsi yaitu terletak pada alasan yang mendasari
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seseorang tersebut melakukan perpindahan dan pemenuhan persyaratan dalam
melakukan perpindahan atau migrasi. Namun demikian kawasan Eropa sering
menyebut migrasi campuran antara pencari suaka, pengungsi, dan migran yang
melintasi Laut Mediterania untuk bermigrasi ke Eropa dengan sebutan migran
iregular. Hal tersebut karena alasan dan rute perpindahan termasuk dalam kategori
iregular.

Perbedaan definisi antara migran regular dan migran iregular yaitu terletak
pada pemenuhan syarat. Definisi migran regular yaitu migran yang memenuhi
syarat untuk melakukan perpindahan atau migrasi dan sesuai dengan hukum
migrasi yang berlaku pada negara asal atau pengirim, negara transit, dan negara
tujuan atau penerima. Sedangkan definisi migran iregular yaitu migran yang
masuk, tinggal, atau bekerja di suatu negara tanpa otorisasi atau dokumen sah
sesuai dengan peraturan imigrasi dan peraturan norma negara asal atau pengirim,
negara transit, dan negara tujuan atau penerima (European Commision, 2018).

Dari perspektif negara tujuan, migran iregular yaitu migran yang masuk
secara ilegal, tinggal atau bekerja di suatu negara, yang berarti bahwa migran tidak
memiliki otorisasi yang diperlukan atau dokumen yang diperlukan di bawah
peraturan imigrasi untuk masuk, tinggal atau bekerja, di negara tertentu.
Sedangkan dari perspektif negara pengirim, migrasi iregular adalah migran yang
melintasi batas internasional tanpa paspor atau dokumen perjalanan yang berlaku
atau tidak memenuhi persyaratan administrasi untuk meninggalkan negara tersebut
(I0M, 2011).

Walaupun sebagian masyarakat masih lebih mengenal Kkata ilegal
dibandingkan dengan kata iregular. Namun beberapa kawasan lebih memilih untuk
menerapkan penggunaan kata iregular dibandingkan ilegal. Hal tersebut karena
penggunaan kata ilegal dianggap sudah tidak relevan dan memiliki penafsiran yang
negatif sehingga beberapa negara lebih memilih untuk menggunakan kata iregular
dibandingkan ilegal.

Migran yang dikategorikan sebags Migran Iregular menurut Migration Data
Portal yaitu antara lain migran yang tinggal lebih dari waktu yang ditetapkan,

migran yang mengabaikan sistem suaka, migran yang bekerja secara iregular,
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migran yang masuk secara ilegal, migran yang melanggar aturan tentang tinggal di
luar negeri, korban perdagangan manusia dan migran yang diselundupkan
(Migration Data Portal, 2018). Sedangkan faktor penyebab status migran berubah
menjadi migran iregular yaitu yang pertama karena migran tidak mencapai tujuan
mereka di negara tujuan, kedua yaitu karena situasi ekonomi maupun keamanan di
negara asal tidak mendukung, ketiga yaitu karena tidak ada cara hukum lain untuk
tinggal di negara tujuan baik karena sistem terlalu ketat, terlalu liberal maupun
tidak seimbang, keempat karena migran menjadi korban kejahatan, dan kelima
karena migran buta hukum.

Cara mengatasi arus migran iregular yaitu antara lain dengan regularisasi
atau amnesti, membuka saluran hukum, pengembalian ke negara asal bagi yang
bersedia, pendaftaran kembali, pengendalian perbatasan, pembatasan kuota migran,
eksklusi atau penolakan pengakuan oleh pemerintah, dan deportasi atau pengusiran
atau pemulangan paksa. Delapan cara mengatasi arus migran iregular tersebut
merupakan cara yang sering dilakukan oleh suatu negara dalam menghadapi
migran iregular ketika terjadi peristiwa krisis migran di negara atau kawasannya.
Hal tersebut karena krisis migran merupakan peristiwa dimana jumlah migran
menjadi tidak terkontrol sehingga memungkinkan banyak migran iregular yang
terlibat didalamnya. Seperti yang diketahui bahwa migran iregular merupakan
permasalahan yang dapat memicu berbagai masalah domestik suatu negara bahkan

dapat mengancam kedaulatan negara.

1.5.2 Konsep Implementasi Kebijakan (Policy Implementation)

Kebijakan menurut Carl J Federick adalah sebagai serangkaian tindakan
yang diusulkan oleh individu, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan
tertentu dimana terdapat hambatan-hambatan dan kesempatan-kesempatan
terhadap pelaksanaan usulan kebijakan tersebut dalam rangka mencapai tujuan
tertentu (Agustino, 2008:7). Pendapat ini menunjukan bahwa tindakan atau aksi
merupakan bagian yang penting dari definisi kebijakan, karena kebijakan harus
menunjukan apa yang sesungguhnya dikerjakan daripada apa yang diusulkan

terhadap penanganan suatu masalah.
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Sedangkan pengertian dari Implementasi adalah serangkaian aktivitas dalam
rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut
dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan (Afan Gaffar, 2009: 295).
Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses suatu kebijakan seperti
kebijakan publik dan dilaksanakan setelah sebuah kebijakan dirumuskan dengan
tujuan yang jelas. Menurut VVan Meter dan Van Horn (Wahab, 2008: 65) definisi
dari implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu,
kelompok, pejabat atau pemerintah maupun swasta yang diarahkan pada
tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan kebijakan.
Menurut Van Meter dan Van Horn tugas implementasi adalah membangun
jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan publik direalisasikan melalui
aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan berbagai pihak yang
berkepentingan (policy stakeholders).

Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah suatu proses agar sebuah
kebijakan dapat mencapai tujuannya. Terdapat dua pilihan langkah untuk
mengimplementasikan kebijakan publik, yaitu langsung mengimplementasikan
dalam bentuk programprogram atau melalui formulasi kebijakan turunan
(derivate) dari kebijakan tersebut. Kebijakan publik yang bisa langsung
dioperasionalkan antara lain Keputusan Presiden, Instruksi Presiden, Keputusan
Menteri, Keputusan Kepala Daerah, Keptusan Kepala Dinas (Riant Nugroho
Dwijowijoto, 2004: 158-160).

Menurut penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep implementasi
kebijakan merupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan
melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan
mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu
sendiri. Keberhasilan suatu implementasi kebijakan dapat diukur atau dilihat dari
proses dan pencapaian tujuan hasil akhir (output), yaitu tercapai atau tidaknya
tujuan-tujuan yang ditetapkan. Adapun implementasi kebijakan dijabarkan
kedalam tiga komponen menurut penjelasan tersebut, yaitu sebagai berikut :

1. Adanya tujuan atau sasaran kebijakan

2. Adanya aktivitas atau kegiatan pencapaian tujuan
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3. Adanya hasil akhir (output, benefit,impact)

Mengacu pada penjelasan diatas, penulis menggunakan tiga hal tersebut
yaitu sasaran kebijakan, aktivitas atau kegiatan kebijakan dan hasil akhir kebijakan
dalam menganalisa bagaimana implementasi kebijakan Italia. Implementasi
kebijakan yang akan dianalisa tersebut yaitu kebijakan dalam menangani migran
iregular di Italia tahun 2014 hingga tahun 2018.

1.6 Argumen Utama

Argumen dalam penelitian ini ialah bahwa implementasi kebijakan Italia
terhadap migran iregular pada tahun 2014 hingga tahun 2018 memiliki tujuan
atau sasaran dan aktivitas kebijakan yang berbeda. Pada Periode Perdana Menteri
Matteo Renzi, kebijakan berfokus pada Laut Mediterania Tengah dan solidaritas
negara anggota Uni Eropa dengan aktivitas bekerja sama dengan Frontex terkait
Operasi pengawasan, penyelamatan dan pencarian migran di Laut Mediterania
Tengah bernamakan Operasi Triton dan Operasi Sophia. Pada Periode Perdana
Menteri Paolo Gentiloni, kebijakan berfokus pada stabilisasi keamanan Negara
Libya, yaitu negara pengirim mayoritas migran iregular di Italia dengan aktivitas
menyediakan fasilitas serta pelatihan khusus kepada penjaga pantai dan
Angkatan Laut Libya. Kemudian pada Periode Perdana Menteri Giuseppe Conte,
kebijakan berfokus pada pengendalian angka migran iregular di Italia dan
perbatasan Italia dengan aktivitas menutup pelabuhannya terhadap kapal-kapal
migran dan mengadopsi Undang Undang terkait penghapusan ijin tinggal

migran.

1.7 Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara untuk mengetahui suatu hal yang memiliki
langkah sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Melalui metode penelitian deskriptif kualitatif ini,
penulis mencoba untuk meneliti implementasi kebijakan Italia terhadap migran
iregular dari tahun 2014 hingga tahun 2018 terkait peristiwa puncak krisis migran
di Eropa tahun 2014.
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1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah metode studi literatur, yaitu menggunakan data sekunder sebagali
sumber kajian berupa buku (cetak maupun e-book), laporan penelitian, dan data-
data pendukung lainnya seperti situs internet (artikel dan website resmi

pemerintahan).

1.7.2 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa kebijakan migran di Negara ltalia, penulis
menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu bertumpu pada upaya
penggambaran, penjelasan, serta pengintepretasian suatu objek penelitian yang
menjadi konteks dalam pembahasan. Penggunaan metode kualitatif dalam
penulisan ini akan banyak digunakan dalam menganalisa data sekunder yang
telah didapatkan, data sekunder yang sesuai dengan objek kajian serta tujuan
penulisan yang hendak diteliti dalam penelitian ini.

1.8 Sistematika Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menyusunnya dengan

menggunakan sistematika sebagai berikut :

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini memaparkan mengenai Latar Belakang, Ruang Lingkup Pembahasan,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Konseptual, Argumen Utama,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB 2 Gambaran Umum Tentang Krisis Migran Eropa tahun 2014 dan
Migran Iregular di Italia

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai peristiwa krisis migran di
Eropa dan alasan penulis memilih Italia sebagai unit analisis dibandingkan negara
Eropa lainnya.serta data jumlah migran iregular yang ada di Italia terkait peristiwa
krisis migran terbesar di Eropa tahun 2014.
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BAB 3 Kebijakan Italia terhadap Migran Iregular Tahun 2014 hingga Tahun
2018

Bab ini menyajikan penjelasan tentang kebijakan migran Italia terhadap
migran iregular dari tahun 2014 hingga tahun 2018. Penjelasan tentang kebijakan
tersebut yaitu untuk menganalisis implementasi kebijakan Italia terkait penanganan

migran iregular pada bab selanjutnya.

BAB 4 Implementasi Kebijakan Italia terhadap Migran Iregular Tahun 2014
hingga Tahun 2018

Bab ini menganalisis sasaran dan tujuan, aktivitas atau kegiatan dalam
pencapaian tujuan serta hasil akhir dari implementasi Kebijakan Italia terhadap
migran iregular tahun 2014 hingga tahun 2018 terkait peristiwa puncak Kkrisis
migran di Eropa tahun 2014. Dalam bab ini penulis juga mengaitkan temuan data
dengan kerangka pemikiran yang digunakan untuk menganalisis. Kemudian sesuai
dengan temuan fakta dan data-data yang ada penulis menganalisis aktivitas,
sasaran dan dampak dari implementasi kebijakan migran Italia.

BAB 5 Kesimpulan
Dalam bab ini, penulis memberikan kesimpulan dengan menjawab
permasalahan yang ada pada rumusan masalah dengan menggunakan kerangka

teori yang digunakan.
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BAB 2. GAMBARAN UMUM TENTANG KRISIS MIGRAN DI EROPA
TAHUN 2014 DAN MIGRAN IREGULAR DI ITALIA

2.1 Krisis Migran Eropa Tahun 2014

Peristiwa krisis migran Eropa tahun 2014 merupakan salah satu krisis
migran terbesar di Eropa sejak Perang Dunia Il. Peristiwa tersebut ditandai
sebagai awal puncak krisis migran di Benua Eropa. Awal mula terjadinya Krisis
migran terdeteksi sejak pertengahan tahun 2014 dengan beberapa negara tujuan
yang paling banyak dituju oleh migran yaitu Jerman, Perancis, Hungaria, Italia,
Swedia dan Austria (Migration Policy, 2015).

Tabel 2.1 Top 15 Citizenships Migration to Europe

Syria 84.555
Eritrea 39.625
Afghanistan 36.650
Morocco 30.920
Albania 30.430
Pakistan 23.255
India 17.140
Tunisia 15.755
Nigeria 15.555
Ukraine 15.235
Algeria 14.800
Serbia 12.790
Kosovo 10.430
Bangladesh 9.710
Somalia 9.300

(Sumber : European Parliamentary Research. 2015. Irregular Immigration in The EU facts and
Figures. https://epthinktank.eu/2015/04/27/irregular-immigration-inthe-eu-facts-and-figures/.
Diakses 27 Maret 2019)

Dapat dilihat pada tabel 2.1 bahwa dalam peristiwa krisis migran Eropa,
mayoritas migran yang berdatangan menuju Kawasan Eropa didominasi oleh
negara-negara dunia ketiga yaitu Afrika, Asia, dan Timur Tengah. Negara-negara

tersebut antara lain yaitu Syria, Eritrea, Afghanistan, Morocco, Albania, Pakistan,
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India, Tunisia, Nigeria, Ukraine, Algeria, Serbia, Kosovo, Bangladesh, dan
Somalia. Tercatat dari ke-15 negara tersebut, Negara Syria menduduki peringkat
tertinggi dengan jumlah 84.555 migran. Kemudian selanjutnya Eritrea sejumlah
39.625 migran, Afghanistan sejumlah 36.650 migran, Morocco sejumlah 30.920
migran, Albania sejumlah 30.430 migran, Pakistan sejumlah 23.255 migran, India
sejumlah 17.140 migran, Tunisia sejumlah 15.755 migran, Nigeria sejumlah
15.555 migran, Ukraine sejumlah 15.235 migran, Algeria sejumlah 14.800
migran, Serbia sejumlah 12.790 migran, Kosovo sejumlah 10.430 migran,
Bangladesh sejumlah 9.710 migran, dan Somalia dengan peringkat terendah
sejumlah 9.300 migran (European Parliamentary Research, 2015).

. Terdapat dua jalur utama bagi migran untuk mencapai Kawasan Eropa,
yaitu melalui jalur darat dan jalur laut. Namun demikian, pada peristiwa Krisis
Migran Eropa tahun 2014 mayoritas migran yang bermigrasi menuju ke Eropa
lebih memilih menggunakan jalur laut dibandingkan jalur darat. Hal tersebut dapat
dilihat pada grafik 2.1 bahwa pada tahun 2014 jumlah migran yang bermigrasi
menggunakan jalur laut meningkat sebanyak 78 persen dari tahun sebelumnya
yaitu sebanyak 245.000 migran, sedangkan migran yang menggunakan jalur darat
sebanyak 38.000 migran (European Parliamentary Research, 2015).

Jalur laut yang dilintasi tersebut bernamakan Laut Mediterania. Jalur Laut
Mediterania merupakan jalur migrasi tetap dan jalur utama yang dipilih serta
dilalui oleh banyak migran untuk mencapai Kawasan Eropa. Akan tetapi, jalur ini
merupakan jalur migrasi yang berbahaya untuk dilalui dan telah banyak
menenggelamkan kapal migran sehingga jalur tersebut dikategorikan sebagai jalur
migrasi iregular (Migration Policy, n.d). Menurut data IOM®, telah tercatat
sebanyak 3.072 kematian di perlintasan Laut Mediterania selama sembilan bulan
pertama di tahun 2014.

1 |IOM (International Organization for Migration) atau Organisasi Internasional untuk Migrasi
merupakan organisasi antar pemerintah terkemuka di bidang migrasi dan bekerja erat dengan mitra
pemerintah, antar pemerintah dan non-pemerintah. (IOM. (n.d). About IOM.
https://www.iom.int/about-iom. Diakses pada 31 Desenmber 2019)
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Grafik 2.1 Total Migration by Sea and Land Routes 2009-2014
(Sumber : European Parliamentary Research. 2015. Irregular Immigration in The EU facts and
Figures. https://epthinktank.eu/2015/04/27/irregular-immigration-inthe-eu-facts-and-figures/.
Diakses 27 Maret 2019)

Jalur Laut Mediterania yang sering digunakan oleh mayoritas migran yaitu
dibagi kedalam tiga rute, antara lain Laut Tengah Mediterania (Central
Mediterranean), Laut Timur Mediterania (Eastern Mediterranean) dan Laut
Selatan Mediterania (Western Mediterranean). Ketiga rute tersebut merupakan
rute utama yang memiliki angka migrasi tinggi. Namun demikian, dari ketiga rute
tersebut, rute Laut Tengah Mediterania merupakan salah satu rute yang memiliki
angka kedatangan migran tertinggi pada tahun 2014 (Foreign Policy, 2015).

Rute Laut Tengah Mediterania atau Central Mediterranean Route
merupakan rute laut yang menghubungkan antara Libya dengan Italia. Peran
Libya yaitu sebagai main transit country dan Italia berperan sebagai main gate
pada perbatasan Eropa (Council on Foreign Relations, 2015). Rute ini merupakan
rute yang sering dilalui oleh migran iregular untuk menuju ke Eropa. Hal tersebut
dibuktikan dengan tingginya angka kedatangan migran iregular di Italia pada
tahun 2014, yaitu sejumlah 170.757 migran. Angka tersebut menjadikan Italia
memiliki peran penting dan tanggung jawab besar dibandingkan negara main gate

rute lainnya seperti Yunani dan Hungaria.
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2.2 Faktor Penyebab Krisis Migran Eropa Tahun 2014
2.2.1 Faktor Internal
a. Pelaksanaan Operasi Mare Nostrum oleh Italia di Kawasan Jalur Laut
Tengah Mediterania pada Tahun 2013
Operasi Mare Nostrum merupakan operasi penyelamatan di laut
yang dibentuk oleh Angkatan Laut Italia. Operasi ini bertujuan untuk
mengurangi angka kematian migran yang terjadi di Laut Mediterania
Tengah (Musaro, 2016). Operasi ini hanya berlangsung selama satu tahun
yaitu tahun 2013 hingga tahun 2014. Namun demikian operasi ini
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap arus migrasi Eropa.
Hal tersebut karena penyelamatan dilakukan tanpa melihat status migran
melainkan sesuai dengan hukum laut yang berlaku. Hal tersebut justru
menjadi salah satu faktor pemicu atau pendorong bagi para migran
khususnya migran iregular untuk berdatangan. Hal tersebut karena
mereka menganggap bahwa Operasi Mare Nostrum ini adalah sebuah
jembatan untuk mencapai Italia dengan mudah (Independent, 2016). Hal
ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah migran yang melewati rute
Laut Tengah Mediterania pada tahun 2014 sejumlah 170.757 migran.
Jumlah tersebut merupakan dua kali lipat dari jumlah pada tahun 2013
(Foreign Policy, 2015).

b. Letak Geografis Eropa
Letak Geografis Eropa dekat dengan negara Kawasan Timur
Tengah dan Afrika. Seperti yang diketahui bahwa Kawasan Timur
Tengah merupakan kawasan yang rentan terhadap konflik, salah satunya
yaitu Negara Syria. Negara Syria merupakan negara yang sedang
mengalami perang sipil yang berkepanjangan. Hal ini menyebabkan
banyak masyarakat Syria memilih untuk bermigrasi ke negara lain.
Namun demikian masyarakat Syria lebih memilih bermigrasi ke

Kawasan Eropa dibandingkan bermigrasi ke Negara Timur Tengah
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lainnya. Hal tersebut karena adanya dua faktor yang mempengaruhi.
Faktor yang pertama yaitu ekonomi negara di kawasan Eropa lebih stabil
sehingga dapat membantu dalam hal perekonomian dan pekerjaan bagi
migran saat berada di kawasan tesebut. Faktor kedua yaitu karena di
Kawasan Timur Tengah sedang mengalami konflik geopolitik yang
berkepanjangan, sehingga tidak memungkinkan bagi masyarakat Syria
untuk bermigrasi ke kawasan tersebut. Sedangkan mengenai Afrika,
letak Kawasan Afrika bersebrangan dengan Eropa, dibatasi dengan Laut
Mediterania. Dengan kepadatan penduduk yang tinggi di Afrika serta
perekonomian yang rendah menjadikan mayoritas penduduk Afrika
memilih untuk bermigrasi ke Eropa karena letak geografi yang dekat
(Quartz Africa, 2019).

c. Tingkat Demografi di Negara-Negara Eropa yang Tergolong Rendah

Tingkat demografi negara-negara Eropa yang sangat rendah
menjadikan Eropa membutuhkan tenaga kerja atau kehadiran migran
untuk menjaga kestabilan ekonomi Eropa. Hampir seluruh Negara Eropa
mengeluarkan kebijakan mengenai penambahan kuota migran untuk
mendukung sistem demografi Eropa. Karena seperti yang diketahui
bahwa lintasan demografis Eropa tentang kelahiran dan populasi yang
menua mengalami penurunan angka. Oleh karena itu, dengan adanya
kebijakan migrasi terbuka bagi migran, hal tersebut dapat diandalkan
untuk menambah jumlah penduduk yang rendah akibat jumlah kelahiran
yang tidak bisa diharapkan serta meningkatkan bidang ekonomi Eropa
yaitu dengan sebagai pekerja, pembayar pajak, dan konsumen (Council
on Foreign Relations, 2015).

2.2.2 Faktor Eksternal
a. Konflik Geopolitik Berkepanjangan di Kawasan Timur Tengah
Konflik geopolitik berkepanjangan di kawasan Timur Tengah

terjadi akibat adanya Arab Spring. Salah satunya yaitu perang sipil yang
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terjadi di Syria (Council on Foreign Relations, 2015). Sejak perang ini
dimulai, kebutuhan dasar di Syria menjadi tidak terpenuhi yaitu
kebutuhan makanan, tempat tinggal, pendidikan dan perawatan medis.
Akibat peristiwa ini, terdapat lebih dari 465.000 jiwa penduduk Syria
terbunuh dan 1 juta jiwa penduduk Syria mengalami luka-luka serta lebih
dari 5,5 juta jiwa penduduk Syria melakukan migrasi. Dampak dari
konflik geopolitik yang berkepanjangan di kawasan Timur Tengah ini
menyebabkan pada tahun 2014 tercatat sebanyak 80 persen migran di
Eropa yang melintas melalui rute Italia berasal dari Syria, Irak dan
Afghanistan (Pertiwi, 2016 :218-233).

b. Ketidakstabilan Libya sebagai Negara Transit Migrasi Menuju Italia

Ketidakstabilan yang dialami oleh Libya juga merupakan akibat
dari adanya peristiwa Arab Spring (Council on Foreign Relations, 2015).
Peristiwa Arab Spring menyebabkan perekonomian Libya menjadi
lamban dan tidak mengalami pertumbuhan. Hal tersebut menyebabkan
tidak adanya fasilitas dan pendanaan untuk penjaga pantai Libya dalam
mengawasi penyebrangan di laut. Sistem keamanan di Libya menjadi
menurun dan menyebabkan para penyelundup berkesempatan untuk
mengirim banyak kapal yang memuat migran iregular dengan melebihi
kapasitas kapal tersebut. Terdapat lebih dari 150.000 migran yang
diselundupkan dari Libya menuju ke Pelabuhan Lampedusa Italia setiap
tahunnya dalam tiga tahun terakhir sejak pertengahan tahun 2014 (Al
Jazeera, 2017).

c. Kemiskinan di Afrika
Kemiskinan di Afrika disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
yaitu menurunya tingkat investasi, infrastruktur yang kurang memadai,
rendahnya kualitas sumber daya manusia, kualitas pendidikan, dan tingkat
kesehatan, konflik yang berkepanjangan serta adanya ketidaksetaraan
pendapatan pada penduduk Afrika (Union A. , 2017). Faktor-faktor
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tersebut menjadikan kawasan Afrika mengalami kemiskinan dalam waktu
yang lama serta memperlambat partumbuhan perekonomian Afrika setiap
tahunnya.

Pertumbuhan jumlah penduduk Afrika yang juga tidak terkendali,
semakin menjadikan Afrika sulit untuk berkembang dengan baik. Kedua
hal tersebut, yaitu kondisi ekonomi yang rendah dan ketidakstabilan
pertumbuhan penduduk di Afrika mendorong penduduk Afrika untuk
bermigrasi ke kawasan lain yaitu salah satunya kawasan Eropa. Hal ini
dibuktikan pada tahun 2014, terdapat 170.000 migran Afrika bermigrasi
menuju Eropa dengan menyeberang menggunakan rute Libya Italia (VOA,
2016). Pada saat itu migran Afrika memandang bahwa ketidakstabilan
keamanan di Libya yang menjadikan pos-pos perbatasan tidak dijaga
merupakan sebuah peluang bagi mereka untuk menyelundup dan
menyebrang ke Italia dengan cepat.

2.3 Migran Iregular di Italia
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Grafik 2.2 Irregular migrant flows to Italy (Crossing the Central Mediterranean)
year 2013 to 2018 (Sumber : Consilium Europa . 2019. Eastern and Central Mediterranean
Routes. https://www.consilium.europa.eu/en/infographics/eastern-and-centralmediterranean-
routes-09-2017/. Diakses 27 Maret 2019)


https://www.consilium.europa.eu/en/infographics/eastern-and-centralmediterranean-
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Sejak tahun 2014, jumlah migran iregular di Italia pada tahun 2014
meningkat empat kali lipat dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2013. Jumlah
tersebut ditandai sebagai awal puncak krisis migran terbesar di Eropa. Jumlah
tersebut yaitu meningkat dari 42.925 jiwa di tahun 2013 menjadi 170.100 di tahun
2014. Seiring dengan kenaikan jumlah kedatangan migran iregular tersebut,
jumlah migran yang tenggelam atau hilang di perairan Laut Mediterania Tengah
juga mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut yaitu lima kali lipat dari tahun
2013. Peningkatan jumlah tersebut yakni dari 644 jiwa di tahun 2013 menjadi
3.161 jiwa di tahun 2014.

Dapat dilihat pada grafik 2.1 bahwa angka kedatangan migran iregular
setiap tahunnya di Italia dari tahun 2014 hingga tahun 2018 mengalami fluktuasi
atau naik turun. Namun demikian angka kedatangan migran iregular tersebut
masih tergolong tinggi. Seperti yang digambarkan pada grafik 2.1 setelah
mengalami kenaikan pada tahun 2014, jumlah kedatangan tahun 2015 mengalami
penurunan yakni menjadi 153,842 migran. Selanjutnya pada tahun 2016, jumlah
kedatangan migran iregular kembali mengalami kenaikan, kenaikan jumlah
tersebut merupakan jumlah kedatangan tertinggi dibandingkan tahun 2014 di Italia
yaitu mencapai 181.456 jiwa. Namun demikian pada tahun 2017 dan tahun 2018,
jumlah kedatangan migran iregular di Italia mengalami penurunan secara berturut-
turut, yaitu sejumlah 119.310 jiwa pada tahun 2017 dan 20.673 jiwa pada tahun
2018.

Mayoritas migran yang berdatangan ke Italia dari periode tahun 2014 hingga
tahun 2018 sebagian besar berasal dari beberapa sekitar kawasan Eropa yaitu
negara-negara Timur Tengah dan Afrika. Jenis migran yang berdatangan ke Italia
(Central Mediterranean route) bervariasi seperti yang ada pada tabel 2.2. Seperti
yang digambarkan pada tabel 2.2, mayoritas migran iregular yang menuju Italia
sebagian besar berasal dari Negara Nigeria, Bangladesh, Libya, Mali, Pakistan,
Irak, Somalia, Sudan, lvory Coast Guinea, Eritrea. Hal tersebut menunjukan
bahwa mayoritas migran yang berasal dari Kawasan Timur Tengah dan Afrika
sangat tertarik untuk bermigrasi menggunakan jalur Italia (Central Mediterranean

route) pada periode tahun 2014 hingga tahun 2018.
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Tabel 2.2 Origin Country of Irregular Migrant Arrivals in Italy year 2014 to 2018

Tunisia
Eritrea
Guinea
Ivory Coast
Sudan
Somalia
Iraq
Pakistan
Mali
Libya
Bangladesh
Nigeria

(Sumber : Frontex . 2019. Risk Analysis for 2019. http://www.frontex.europa,eu. Diakses 27 Maret
2019)

Faktor munculnya migran iregular yang bervariasi tersebut karena dampak
dari terjadinya peristiwa krisis migran Eropa tahun 2014. Walaupun jumlah
migran Yyang ditampung oleh Italia tidak sebanding dengan Jerman, Swedia dan
Perancis, namun Italia termasuk kedalam rute sasaran utama migran iregular
untuk menuju ke kawasan Eropa di tahun 2014. Hal tersebut karena letak
geografis Italia dekat dengan jantung Laut Mediterania, yakni jalur migrasi utama
bagi migran iregular untuk bermigrasi ke Eropa (GraphicMaps, 2018)..

Dampak yang dialami oleh Italia yaitu Italia mengalami masalah internal
berupa krisis finansial (Independent, 2016). Hal tersebut terjadi karena dana yang
diberikan oleh Eropa Commission? tidak sebanding dengan jumlah migran yang
ditampung oleh Italia (Council on Foreign Relations, 2015). Perlu diketahui
bahwa tercatat sekitar 90 persen kedatangan migran iregular dari Libya menuju ke
Italia bermigrasi dengan menggunakan kapal penyelundup (Independent, 2016).
Kapal penyelundup merupakan kapal yang menampung penumpang lebih dari
besar muatan kapal, dengan pengamanan dan akomodasi yang tidak memadai.
Sehingga hal tersebut menyebabkan peningkatan angka tenggelamnya kapal dan

European Commission adalah lembaga Uni Eropa yang bertanggung jawab untuk mengusulkan
undang-undang, melaksanakan keputusan, menegakkan perjanjian UE dan mengelola kepentingan
umum Uni Eropa (European Commission.2019. European Commission.
https://ec.europa.eu/commission/index_en. Diakses 08 Juli 2019)
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kematian di Laut Tengah Mediterania. Hal tersebut membuat Italia harus
mengeluarkan tambahan dana untuk melakukan operasi penyelamatan, karena
peristiwa tersebut terjadi di Laut Tengah Mediterania, kawasan laut yang dekat
dengan Italia.

Dampak lainnya yaitu Italia terpaksa menampung lebih banyak migran
iregular dari kuota yang ditentukan karena kurangnya solidaritas dari negara-
negara Eropa lainnya terkait pembagian kuota migran. Beberapa negara Eropa
menolak untuk menerima distribusi migran dari Italia. Aksi penolakan tersebut
yaitu berupa penutupan pelabuhan dan pengurangan kuota migran. Tindakan
penolakan yang sangat keras ditunjukkan oleh Negara Hungaria. Negara Hungaria
memasang pagar kawat berduri untuk mencegah para migran masuk kedalam
Hungaria (Kompasiana, 2017).

Negara Italia merupakan negara yang peduli dalam menangani peristiwa
krisis migran Eropa tahun 2014 dibandingkan negara lainnya. Hal tersebut karena
dalam peristiwa krisis migran Eropa, Italia memainkan peran penting di Eropa.
Peran penting yang dimaksud adalah letak geografis Italia dalam mengatasi krisis
migran dan seluruh ketidakstabilan yang terjadi di Mediterania (Coticchia &
Davidson, 2019: 4). Wujud dari peran tersebut antara lain, aktif dan selalu ikut
serta dalam operasi pencarian dan penyelamatan migran di Laut Mediteranian
dibandingkan negara Eropa lainnya, mendorong Uni Eropa terkait agendanya
mengenai migrasi untuk melakukan relokasi dan pembagian beban migran yang
datang melalui Jalur Tengah Mediterania (Coticchia & Davidson, 2019:30). Oleh
karena itu, Italia yang sangat berperan dibandingkan dengan negara Eropa
lainnya, menjadikan penulis untuk memilih negara Italia sebagai unit untuk diteliti

lebih lanjut.
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BAB 5. KESIMPULAN

Hasil karya ilmiah ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
pemerintahan Italia terhadap penanganan migran iregular dari tahun 2014 hingga
tahun 2018 terkait peristiwa Krisis Migran Eropa 2014 menjadikan angka migran
iregular di Italia pada akhirmya mengalami penurunan. Implementasi kebijakan
Pemerintahan Italia dalam menangani migran iregular dari tahun 2014 hingga
tahun 2018 yaitu dibagi kedalam tiga periode pemerintahan perdana menteri.
Implementasi kebijakan migran Italia pada tahun 2014 hingga tahun 2016 dalam
menangani migran iregular dinilai tidak berhasil dalam mencapai misi dan tujuan
yang telah ditetapkan karena kebijakan terkait Operasi Triton dan Operasi Sophia
yang dilakukan hanya berfokus pada pengawasan dan kontrol perbatasan namun
sedikit melakukan pencarian dan penyelamatan kapal migran. Sehingga hal
tersebut menyebabkan peningkatan angka kedatangan dan kematian migran
iregular di Laut Mediterania Tengah. Jumlah kedatangan migran iregular di Laut
Mediterania Tengah meningkat sebesar 18 persen yakni sejumlah 181,436 jiwa.
Jumlah tersebut naik sebanyak 27.594 jiwa dari tahun 2015 dan melebihi jumlah
angka kedatangan pada tahun 2014 (10M, 2017).

Lalu implementasi kebijakan migran Italia pada tahun 2017 hingga
pertengahan tahun 2018 dalam menangani migran iregular dinilai efektif dan
berhasil dalam mencapai tujuan dan sasaran dalam menurunkan angka kedatangan
migran iregular serta angka kematian di Laut Tengah Mediterania. Penurunan
tersebut yaitu terjadi pada akhir tahun 2017 sebanyak 62.126 jiwa pada
kedatangan migran iregular dan 1.749 jiwa pada kematian migran di Laut Tengah
Mediterania (I0OM, 2017). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa angka
tersebut merupakan hasil dari dukungan Italia dalam pelatihan peningkatan
kemampuan penjaga pantai Libya dan Angkatan Laut Libya terkait ketrampilan
dasar pencarian, penyelamatan serta pemberhentian kapal migran iregular rute
Libya ke Italia. Begitu juga dengan operasi pencegatan Libya di laut yang
dinyatakan sukses dalam menurunkan angka migran iregular di Laut Mediterania

Tengah. Penjaga pantai Libya dengan demikian bertindak sejalan dengan tujuan
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membendung penyeberangan migran yang ditekankan dalam perjanjian dengan
Italia dan Uni Eropa.

Sedangkan implementasi kebijakan migran Italia pada pertengahan tahun
2018 hingga akhir tahun 2018 dalam menangani migran iregular dapat dikatakan
berhasil dalam menurunkan angka migran iregular di Italia. Penurunan tersebut
yaitu sebesar 98.637 jiwa terhitung dari tahun 2017. Namun demikian, kebijakan
Closed Port dan Salvini Law mendapat berbagai tanggapan negatif dari para
pemimpin negara-negara Eropa dan kelompok-kelompok kemanusiaan. Kebijakan
tersebut dianggap telah melanggar HAM migran, menimbulkan krisis di daratan
Italia, dan dianggap telah melanggar hukum maritim internasional (Info Migrants,
2019).
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